Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku menyusui dari sudut pandang gender dan dimensi sosio-ekonomi. Dasar hukum dan faktor internal dan eksternal perilaku menyusui adalah isu utama. Pandangan menyusui juga dipelajari dalam hal perempuan pekerja, sebagai tanggapan terhadap kebutuhan ekonomi wanita yang semakin mahal untuk membantu ekonomi keluarga dengan memasuki pasar kerja, sementara perempuan juga berkewajiban untuk terlibat dalam kegiatan menyusui. Penelitian ini menggunakan metode literatur, dengan mengumpulkan semua literatur yang berkaitan dengan proses menyusui, dasar hukum yang mendukung, dan faktor-faktor yang dapat menghambat dan cara untuk mensukseskan masalah pemberian ASI eksklusif. Studi ini menemukan fakta bahwa ada kesalahpahaman masyarakat tentang menyusui sehingga proses menyusui tidak optimal, modernisasi juga membuat wanita yang harus menyusui untuk membuat pilihan baru daripada memberikan ASI kepada anak mereka.
INTRODUCTION
.
LITERATURE REVIEW
Breastfeeding is a powerful Women tend to play a role in the domestic sector, while men in the public sector (Mosse, 1933) . The domestic sector leads to domestic work, whereas the male-dominated public sector tends to be interpreted as a work activity to keep the family alive. So it appears that the homework that women do is nonproduction work that does not make money, while the public work done by men make money, although in fact both remain equally working (Wibowo, 2011) . The researcher also reminded the government to be more optimal in implementing the regulations related to exclusive breastfeeding as in terms of guaranteeing the right for female workers who are breastfeeding to be able to obtain facilities from the company.
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